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DacaJah . d.'Ul Tuhanmulah yang Paling Pemurah, yang mengajar (manusia) 
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(QS. AI-Alaq : 1-5) 

Kalakanlt~l : 1+ KaJau Rekiranya taulUH menjadi linto unluk (menulis) kalimab 

ka.limal Tullllnku, sungguh hahislah laulan itu sebelum habis (ditulis) kalimat,. 

k'llimr.1 Tuhanku> meskipun Kami dalangkan sebanyak ilu (pula)" 

(QS. AI-Kuhfi : 109) 

"Pelojaliluh ihnu. Maka mClllpcJajru·inya karcna Allah, illl Taqwa 

Menunlutnya., illl Ibndah. ~'1e ngulang· ul<UlgIIYa, ilu Tasbih. 

~icmbaha.sIlY~ illl Jihad. Mengaj .u·kan kep.,dll orwig yang tidllk lahu, ilu Sedekah. 

Membcrikan kepHda ahlillya~ ilu mendekatkan diri kepada TuhaJi 

(Abllsy Syaikh clan Il.Hm Ahdil BruT I1lyaAJ Ghozali. 1986) 

Nabi saw. bersabda. "Tidak boi ('h ada rasa iri kecuali terhadHp dua perkara : 

O.-rulg yang dilleri Alloh har1a serla kekuasaan ulltuk mcmllelartiakannya di jaJan 
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PEMANFAATAN TANAMAN PERMOT (Passiflorafoetida) 
UNTUK PENGOBATAN SKABIES 

PADA KELlNe! (Oryctoragus cuniculus) 

April Hori Wordbano 

ABSTRAK 

• 

Penelitinn ini bertujuan untuk mengetahui khasiat Tauaman Permot 
(Passiflora joellda), benluk sediaan dan lrun. pengobalan yaog paling efektif 
unluk penyembuhan skabies pads kelinci lokru (Oryctoragus cuniculus). 

Sejumlab 24 ekor kelinci lokal (Orycloragus cuniculus) berumur 11-12 
bulan dengan bernt badan 1000-1400 gram diguoakan sebagai howan percobaan. 
Penularan skabies dilakukan seearn buatan pada knIit mocollg hidungnya deugal) 
mellggunakan Sarcoptes scabiei sebanyak seratus ekor. Disain percobnan yang 
digunakan adalab Rancangan Acak Lengkap Pola Faktorial dengan faktor pertaIna 
bentuk sediaan dan faktor kedua har; pengamatan. Faktor pertarua terdiri dari 
empat perlakuan yaitu taupa pengobatan (PO), pengobatan dongan bentuk ,ediaan 
rebuson (PI), tumbukan (PU) dan ekstrak (Pill) Daun Permot. Faktor kedu. terdiri 
dari pemeriksaan sehelum pengobatWl. setelah pengobatan hari kelima, kesepuluh 
dan kelima bel os. Data yang diperoleh dianalisis meoggunakan ADaliais Varian 
dan dilanjutkan ke Uj i Beda Nyata Terkecil (BNI') jika terdapal perbedaan yang 
oyata. 

Hasit penelitian menulljukkan adwlya perbedaan yang nyata (p<o,05) 
antara kelompok kontrol detlgwl perlaknan lainnya ,erta perbedWUl yWlg oyala 
antara beotuk sediWUl rebus,"l (PI) deogan beotuk ,ediWUl tumbukan (PU) dan 
ekstrak (Pill) pada hari kelima bel .. sotelah peogobatan (p<0,05). Nwnuo tidak 
terdapat perbedaau yang oyata antara bentuk sediaan tumbukan (PIT) dengan 
beotuk sediaan ekstrak (Pill) pada bari kelima, kesepuluh dan kelima belas setelab 
peogobatan (p>O,05). Bentuk sediaan yang paling efektif adalab beotuk sediWUl 
ekstrak (Pill) puda hari kelima setelab pengobatwl. 
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1.1. Latar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Sejak tahuo 1980 pemerintah Lelah memperkenalkan temak kelinci sebagai 

saJah satu jenis aneka temak yang dibarapkan dapat menunjang program 

pemerintah didaJaru mencapai target produksi daging sebesar delapan 

kilogram!kapitaltahun (Diwyanto dkk, 1985). Harapan terhadap j enis ternak ini 

memang cukup beraJasan dan sesuai dengan kondisi petani yang umumnya kurang 

mampu karenabetemak keJinci tidak membutuhkan laban yang Juas dan memiliki 

tingleat pertumbuhan dan daya reproduksi yang cukup tinggi (Mamll1mg, 1985). 

Dalam kaitannya dengao semangal masyarakal untuk memenuhi kebutnhon 

protein hewani melalui pembangunan petemakan. ada salu masaJah kesebatan 

hewan yang sering dilupakan oleh para peternak yaitu penyakil yang disebabkan 

oleh parasit (Utomo, 1996). Manurung (1985) dalam laporwmya menyatakan 

bahwa penyakit parasit yang mempunyai prevalensi yang cukup tinggi (61 %) 

adaJah penyakit skabies yailu auatu penyakit kolil menular dan sui it disembuhkan, 

beljalan kronis serta ditandai dengao gejala klinis gatal don kerusakan kulil Hal 

ini didukung oleb pemyataan Diwyanto (1985) tenlang masalah penyakit 

budid8)la kelinci sedangkan Heryandi dkk. (1996) menyatakan bahwa penyakit 

ektoparasit yang paling sering terjadi adalah skabies. Oleb karena itu Balai 

Peoelitian Veteriner (Balitvet) memasukkan penyakit skabies dalam priorilos 

.. 
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pertama pada kegiatan penehtiannya selama pelita VI pada tabuo 1996 - 2001 

(Hel)'andi dkk, 1996). 

Peoyakil skabies tidak hanya menyerang pada kelincl melainkan juga 

menyerang pacta hampir semua jenis hewan peliharaan diselW1Jh dunia 

(Hangerford. 1975) soperti kambing (Mallurung et 01, 1990; Sasmita, 1993), 

domba (Koe.darto dkk., 1982), bahi , kerbau, sapi, anjing, kucing (S88mita dkk., 

1995; Scott, 1995) dan o"ta(Nayel, 1986). 

Salah satu penyebah penyakit ini adalah Sarcoptes scabiei, yang bidup di 

dalam lorong-Iorang Japisao tanduk kulit sehingga menyebabkan gataJ-gatal 

(Urquhart et 01,1989; Purwanti , 1996). Meskipun augk. pe,akitannya relatif 

.. "dab tetapi penyakit ini dapal menimbulkan kerugian yang sangal bes ... kaTena 

dapat menyebabkan kerusakan kulil, kekw-usan dan kematian bahkan dapal 

menuJar pada manusia (zoonosis) (Anonimus. 1992). 

Kejadian yang filial pemab teIjadi pada kambing paket bantuan pemerintah 

dimana dan 396 ekor ternyala 360 ekor (91 %) diantaranya mati k .... na skabies. 

Hal ini lidak honya me nimbulkan kerugian materi berupa kematian tetapi juga 

kerugian moril berups ketidakpercayaan masyarakat terhadap temak bantuan 

pemerintab ,elanj utnya (Sob ... i, 1991). 

Beberapa obat uotuk menanggulangi penyakit skabies lelah dianjurkan 

oleh Direktorat Kesehatan Hewan (1981 ) antara lain coumaphos dan benzoas - - -

beozilikus. Ivermectin telah dilaporkan efektif untuk mengatasi skabies dengan 

c .... disnntikkan di bawab knlit (sob kutan) (Manurung et ai, 1990), diazinon juga 

dilapork8ll efektif bila diberikan daJam bentuk larutan untuk mandi (dipping ) 
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(Ismail dkk., 1978). Namun pada kenyataannya obat tersebut jarang digunakan 

oleh petemak karena cara pemberimmya yang Bulit dan juga kareoa harga obat 

ternebut yang mahal, padahal pada penanggulangan skahies diperinkan 

peogobatan yang berulaog (Manuruog dkk. , 1992). 

Suatu penelitian pendahulu811 yang dilakukan Balitvel telah membuktikan 

pemakaian oli bekas dan belerang unluk mengalasi sk.bies yang di.ebahkan oleh 

Sarcoptes scab/ei . tetapi terapi ini mempunyai efek samping pada induk semang 

yang dapat menimbulkan kematian yang cukup tioggi yaitu 75 % (Manurung, 

1991). Oleh karena itu perlu kiranya dieari obal a1lemalif yang bersifat 

mematikan agen penyakit namun tidak membahayakan bagi ternak, lIludah 

didapal dan diaplikasikan serta telap mengacu ke arab tebnik yang ramah 

lingkungan misalnya dengan menggunakan tanaman berkhasiai ohat. 

Di Indonesia yang mempunyai kuraog lebib 30000 - 40000 jeois tanamao 

dan 9060 spesies yang berkhasiat obat perlu kiranya dikaji secara ilmiah yang 

bertujuan untuk mengembangkan manfaat tanaman teraebut serta menguji 

efektivitas dan keamanannya sebagai ohat. Hal ini sesuai dengan kebijaksanaan 

pemerintah dalam rangka meningkatkan pelayanan kesehatan secara luas dan 

merata sekaJigus memelihara dan mengembangkan war1san budaya bangsa 

dengan melakukan peoggalian, penelitian dan peogujian serta pengembangan obat 

tradi,ional lermasuk lanarnan yang berkhasiat obat (OBHN, 1983). 

Wijayakusuma dkk. (1995) menyatakan bahwa dalam pengguoaao obal 

tradisiooal uoluk pengobatan suatu penyakil dapat berbeotuk rebusan, tumbukan 
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dan ekstrak dari lanaman berkhasial obal yang digunakan, hal ini berbubungan 

deogan kandungan zat yang akan diambil dari tanaman tersebut 

Tanaman Pennot (Passif/ora [oelida) adalah salah ealu jenis tanaman obat 

yang diduga herkhasiat seba.gai antiskabies. Tanaman ini dapat secwa mudah 

dijumpai ditanah-tanah lapang, sawah, kebun, dipagar-pagar a1au tumbub 

merambat disela-sela tanaman utama yang sellgaja ditanam, dan juga merambat 

di dinding. Oleh sebeh itll biasanya tanaman ini dibersihkan. dibakar atau 

dibuang begilu s~a Di Jawa, seClr8 umum tanaman ini tidak dibudidayakan 

waJaupun dapat mencegah erosi tanah dan di Banjar dapat digunakan sebagai 

pembunuh alang-alang (Heyne, 1987). Selarua ini untuk keperluan tersebut di alas 

tanaman ini dikenal masyarakat, padahal tanaman ini mengandung bahan 

insekti sida yang berguna uotuk membunuh ektoparasit (Abraham, 1989 ~ 

Kaufman, 1989; Fernandez ef ai, 1991; Shiau, 1992). 

Keberadaan Tanaman Permot (Passiflorafoetida) yang demikian ini akan 

sangat polensiaJ apabila dirnanfarukan sebagai salah saln tanaman yang berkbasiat 

obat bagi kepentingan kesehatan baik m3Dusia maupun ternak. 

1.2. Rumusan Ma ... lab 

Rumusan masaJah yang diajukan pada peoelitian ini adaJah : 

I. Bentuk sediaan apakah yang paling berkhasial (rebusan, tumbukan dan ekstrak) 

untuk pengobatan penyakit skabies pada kelinci lokal (Oryctoragus 

cuniculus) ? 

r 
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2. Apakah terdapat perbedaan lama waktu peoyembuhan penyakit skabies pada 

kelinci tokal (oryctoragus cuniculus) yang diterapi dengan Tanaman Pemlot 

(PassifJorafoetida) daJam bentuk sediaan rebus3O, tumbukan dan ekstrak? 

1.3. Tujuon Pene/ition 

Penelilian ini bertujuan untuk mengetabui : 

I. Benluk sediaan (rebusan. tumbukan dan ekstrak) yang paling berkhasiat uotuk 

pengobatan skabies pada kelinci lokal (Oryctoragus cuniculus). 

2. Lama waldu penyembuhWl penyakit skabies pada kel inci toka) (Oryctoragus 

cuniculus) yang diterapi dengan Tanaman Permot (Passijlora foetida) dalam 

benluk sediaan rebusan, tumhukan dan ekstrak. 

1.4. Monfoot Pene/itian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan infomlasi kepada 

masyarakat teotang khasiat Tanarnan Permot (Passijlora fOOida) untuk 

pengobatan penyakit skabies pada kelinci loka! (Oryctoragus cuniculus) yang 

nantinya dapaf diarahkan pengguonanya untuk ternak lain dan manusia. 

1.5. Hipotesis 

I. Bentuk sediaan ekstrak adalab bentuk sediaan yang paling berkhasiat untnk 

peogobatan penyakit skabies pacta kelinci lokal (Oryctoragus cuniculus). 
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2. Terdapat perbedaan lama waldu penyembuhan penyakit skabies pada kelinci 

lokal (Oryctoragus cuniculus) yang di!ernpi deogan Tanaman Permo! 

(PasstfloraJoeOda) dalam bentuk sediann rebuson, tumbukan dan ekstrak. 



BABII 

T1NJAUAN PUSTAKA 

11.1. Tinjauan tentong Tanaman Per mot (Passiflorafoeiida) 

11.1.1. Morfologi dan Habitat Tanaman Per mot (Passiflora 

foe1ida) 

Tanaman Pennol (Passiflora foelida) merupakan jenis rumput-rumputan 

yang tumbuh liar dan menunbat dengan panjang 1,5 - 5 m, mempunyai tangkai 

yang beranlbut, betworna putih serta pembelit yang ada pada batangnya 

(Purseglove, 1987; Steenis, 1987; Shiau, 1992; Anonimus, 1995). Pembelit ini 

berbentuk spiraJ dan sangat sensitifbila tersentuh benda kerns (Howarth, 1963). 

Daun letaknya berseling. paujang tangkainya 2 - 10 em, bentnk lebar 

berlekuk menjari tisa" ujungnya ruocmg, pangkaJ berbentuk jantung, tepi 

bergelombaug. panjang 5 - 13 em dan lebornya 4 - 12 em (Wijayakuanma dkk. , 

1995). Dann ini akan mengeluarkan bau yang khas (busuk) apahila dihaneW"kau 

(pw-seglove, 1987). 

Tanaman ini berbuuga pada bulan September (Shongwu, 1988) dan 

membuka pada pagi hasi sampai pukul sebelas siang (Steenis, 1987). Buoganya 

berdiri sendin, kadaog-kadang dua menjadi satu, panjang tangkainya 1,5 - 7 em. 

berdiameter 4 - 5 em, berwarna putih atau lingo muda (Purseglove. 1987; Steenis, 

1987; Wijayakusuma dkk., 1995). Dauo mahkota memanjang 1,5 - 2,5 em dan 

terdapat mahkota tambahan betwarna putih (Purseglove, 1987; Steenis, 1987). 

Tangkai saTi pada pangkalnya, satu dengan yang lain melekat dan juga dengan 
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putiknya Pendukung putik tingginya 6 - 8 mm Tangkai putik sebanyak liga buah 

dall bementuk gada (Steenis, 1987). 

Buab dari Tanaman Permot (Passijlora [oetida) merupakan buab buni, 

bementuk bulat lonjong, yang muda berwama hijau dan jika sudab masak 

belwBllla kunillg. Panjang buah dapal mencapai 3 - 5 em dan dibungkus oleh 

pembalut seperti net (purseglove, 1987). Pemhalut berjumlah liga bUM dengan 

panjang 1 - 3 em dan bemagi menyirip rangkap dengan ujung-ujungnya 

menyerapai benang. Tabung kelopak bementuk loneeng lebar dengan ujung 

bagian dalarn berwarn. putih (Steenis, 1987). 

Tauaman Permot (Passijlora [oetida) bera<aI d"; B .... il (Moldeoke dan 

Harold, 1952; Heyne 1987; Purseglove, 1987; Kushm .. ~ 1994). Tanaman ini telab 

terkenal dan tersebar dibanyak negara beriklim tropis seperti India, Srilangka, 

Cina, Malaysia, Philipina, Afrika dan di se luruh wilayah Indonesia (Heyne, 1987; 

Furs.glove, 1987). Tanarnan Pennol (Passijlora foe/ida) dapallumbuh subur di 

dataran rendab hinssa kurang lebih 1000 meter di alas permukaan laul (Heyne, 

1987; Wijayaknsuma dkk., 1995). 
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11.1.2. K1asifikasi Taoaman Permot (Passiflora foetida) 

Menumt Kushmao (1994) Tanaman Permot (Passiflora [ootida) 

diklas ifikasikao sebagai berikut : 

Devisi : Anthopbyta 

Klas : Magnoliopsida 

Sub klas : Dilleniidae 

Ordo : ViolaJes 

Famili : Passifloraceae 

Genus Passiflora 

Spesi.s Passiflora[ootida 

Gambar 1. Modolo:i Tanamao Permot. 

(PassiJ1 orafoe/ida) 
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11.1.3. Nama Asing dan Nama Daerab Tanaman Per mot 

(PilS$iflora foeJida) 

TanWDWl Permot (Passiflora foetida) mempunyw slDorum antara lain 

Passijlora baraquiana Lern, Passiflora hastata Bertol , Passtj10ra hirdna Swett, 

Passijlora nige/Jijlora Hook, Passiflora palyaden Veil , Passiflora gossypi[olia 

Desv, Passijlora hibiscifolia Lam. Passijlora obscura LindJ, dan Pass/flora 

vanegata MiU (Wijayakusuma dkk. , 1995). 

Nama asing Love in aloisi, Marie gaujeat, Passion flower (Heyne, 1987; 

Wijayakusuma dkk. , 1995), Running pop, Wild waler lemon, 

Goat scented (KushmaJl, 1994), Koraw, Pandav (Anonimus, 

1995) dan Long zhu guo (Shongwu, 1988; Shiau, 1992). 

Nama daerah : 

Sumatra 

Jawa 

Nusa Tenggara. 

Gegambo, Leman .. , Remugak ,ebulu (Heyne, 1987; 

Wijayakusuma dkk. , 1995). 

Kaceprek, Permat, Pacean, Ki leu leueur, Rajutan, Ceplukan 

blungsun (Wijayakusuma dkk. , 1995), Rambu.a (SteeDis, 

1987). 

Buugan putir, Muteti , Bowab pitri (Heyne,1987). 

1I.1.4. Kandungan Tanaman Permol (passiflorafoetida) 

Tanaman Permat (Ptl$sijlora foetida) mengandung Sianogenetik glikosida 

terutwna pada daunllya dan buah yang belum ruasak (purseglove, 1987~ Abraham, 
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1989; Fernandez ef aI, 1991). Kandungan Tanaman Permot (Passiflorofoelida) 

yang lain adaJah Alkaloid. Flavonoid, Hannalin. Harmin. Harmol. Saponaretin, 

Sapooann, Sitosterol, Skopoletin, Stigmasterol dan Passifloracin (Heyne, 1987; 

Shiau, 1992; Wolfmau efal,1994). 

11.1 .5. Kegunnau Tauaman Permo! (Passiflorafoetia) 

Kaufman (1989) menyatakan babw. ada boberaps hal yang menarik 

tentang keberadaan Tanaman Passiflora karena spesies Passiflora mempunyai zat 

kimia tertenlu yang efektif dalam metawan spesies insekta, hal ini berkaitan 

dengan kanduogan, bentuk alau bau tanaman tersebul Disamping itu Tanaman 

Pennot (Passifloro foetida) secara empiris telab banyak digunakan untuk obal 

baluk, galal-galal, pembesaran kelenjar limfo leher (cervical lymphadenitis), 

bengkak, kencing berlemak (chyluria), koreng dan borok (ulcus) pad. kaki 

(Shongwu, 1988; Sluau, 1992; Wijayakusuma dkk. , 1995). Menurut Wolfman ef 

al (1994) tanaman ini dapat digunakan sebagai ohat penderita cacingan. asma.. 

radang bronkus, oballuk. dan obal penyakit kulit. 

Sianogenetik glikosida adalah suatu senyawa yang apabila terurai akan 

menjadi Asaro Hidrosianat bebas dan Glikosida Keadaan ini akan terjadi jika 

Daun Permot (Passiflorafoelida) dilnkai (disobek) karen. dengan cara ini enzim 

daJam daun akan memecab Sianogenetik gJikosida (Abraham, 1989; Hailare, 

1993). Aaron Hidrosianat bersifut toksik dan dapat dengan mudah diserap oleh 

tubuh melalui berbagai jalan antara lain melaJui SalW1ll1 pencernaan, pernafasan 

dan penetrasi kulit (Clarke, 1970). Zat ini akan mengharnbat pengambilan 
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oksigen sel dengan cara menghalaugi enzim Sitokrom oksidase yaitu suatu enzim 

yang berfungsi pads b'llllsport obigen seluler (Koeman, 1987; Martindale, 1989). 

SapoDaretin dan Saponarin merupakan suatu ekspektoransia yaitu 

senyawa yang memudahkan keluarnya lendir dari bronchus. Ekspektoransia ini 

bekerja secara sekretolitik melalui stimulus nervus vagus sehingga sekresi 

bronchus meningkal HaJ ini mengaJcibatkan pembentukan sekreta yang encer 

,ehingsa dapat dengan mudab dibatukkau keluar (SchuDack et ai, 1990). 

Flavonoid merupakan salah satu golongan fenol yang terbesar dan terdapat 

pada ,emua lanaman hijau (Merl<ham, 1988). Evan (1989) meny. bulksn babw. 

Flavonoid merupakan senyawa fenol yang mempunyai tunman antara lain 

Kamforida, Kemforol dan Isoramelin Senyawa fenol ini apabila digunakan 

secarn. topika! dnpat digunakan sebagai desinfektan. 

Sitosterol merupakan kandungan Tanaman Pennot (Passiflora foetida) 

yang arabils digunakan akan menimbulkan efek samping anoreksia, kram 

abdomen dan diare (Martindale, 1989). Harmalin. Harmin dan Harmot dapal 

digunakan sebagaj antbelmentik. narkotik. antispasmodik dan sedatif (Martindale, 

1989). 

11.2. Tinjauan tentang Penyakit Skabies 

11.2.1. Etiologi Penyakit Skabies 

Penyakit skabies adalab penyakit kulit menular yang disebabkan oleh 

parasit Sarcoptes scabiei. Penyakit ini berjalan khronis dan sulit disembuhkan --
(Manurung. 1985; Sasmita, 1993). Parnsit Sarcoptes scabiei adaJah suatu jenis 

tungau yang mampu menembus kuht dan masuk ke daerah iapis8Il tanduk serta 
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membuat loroog-lorong kemudian berkembang biak sampru mati di tempat 

tersebut (Sasmita, 1993). 

Sarcoptes scabiei pada umumnya menyerang daerah kulit yang tidak 

berambut "otuk selanjutnya menyebar rata ke se lw-uh t"bub (Georgy dan Marion, 

1990; Bowman. 1995). Tungau ini menyerang pada hampir semua hewan 

peJiharaan yang dijadikan sebagai induk semans tempat berkembang biak 

(Hangerford, 1975) don tiop-tiop j eoi. hewan ( ioduk semang) hanya berbeda 

dalam hal ukunmnya sedangkan morfologiuya sulit uotuk dibedakan (Urquhart et 

ai, 1989; Sasmita, 1993). 

Disamping itll penyakit skabies juga bersifat zoonosis yaitu suatu jenis 

penyakit yang dapal menular dan hewan ke manusia atao sebaliknya Tungan ini, 

pada manusia Bering menyerang daernh inguiow, alai: kelamin, se la-sela jari 

langan, punggung, lengan depan, siku, ketiak dan juga pergelangtm tangan. 

Perasaan yang sangat gatal ditimbulkan oleh aktivitas tunga" yang diperparah 

dengan rasa panas dan keringat sehingga menyebabkan penderita Oleuggaruk· 

garuk serts sering diikuti deDgan infeksi sekunder (Koesdarto dkk. , 1982). 

11.2.2. Morfologi SarcopUs scabki 

Sarcoptes scablei adalah tuDgaU kecil belWlI11a keputib-putihan, berbentuk 

bula! dengan diameter 0,4 mOl, cembung di bagiWl dorsal dan pipih di bagian 

ventral (Chandler dan Read, 1989; Urquhart ef ai, 1989). &rcoptes scablei jautan 

mempunyai ukuran 0,2 - 0,24 x 0,15 - 1,2 mm sedangkan yang betina berukuran , 
0,33 - 0,6 x 0,25 - 0,4 mm (Soulsby, 1982; Sasmita dkk. , 1995). PernlUkaan 



tubuh tungau ini bersisik dan dilengkapi dellgan kutikula serta banyak dijumpai 

garis-gmis pW"1llel yang beljalml transversal. Dismnping itu juga terclapat 

bangunan rarnbut kerns (bristl e) yang berbeotnk segi tiga dibagiao dorsal (Harold, 

1979; Chandler dan Read, 1989; Urquhart er ai, 1989). 

Tungau ini tidak mempunyai mata dan trakea (Chandler dan Read, 1989). 

Rostrum berkembang baik dan mempuuyai bagian mulut yang jelas yang terdiri 

atas ,epasang eelieera yang bergigi, pedipalp berbentuk kerneut yang bersegmen 

liga dan aJai penjepit kecil yang mertiadi satu deugan hipostoma (Harold, 1979~ 

Chandler dan Read, 1989). Bagian kapitulum pendek dan keeil (Sasmita dkk. , 

1995). 

Nola1orak anterior mempunyai dua pasang kaki yang pertama dan 

notagaster posterior mempunyai dua pasang kaki yang kedua Pasangan kaki 

yang pertarna berakhir ,ebagai tabung panjang, masing-masing dengan ,ebuab 

alat penghisap yang berbentuk bel yang tidak melekat pada pedike!. Pasangan 

kaki belakang dilengkapi dengan kuku-kuku yang menjadi rambut kerns yang 

panjang kecuali pasangan kaki keempat pada yang jantan dijumpai adanya alat 

pengbisap (Harold, 1979; S38mit. dkk. , 1995). Pada kaki belakang ini dari depan 

terlihat meoonjol dan sisi tubuh (Sasmita dkk., 1996). Tungau jantan tidal< 

dilengkapi alat peogbisap kopulasi yang berlobus. Anus terletak dibagian terminal 

(Sasmita dkk., 1995; Sasmita dkk. , (996). 
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11.2.3. Kla.ifika.i Sarcoptes scabi.i 

Menurn! Chandler dan Read (1989) Sarcoptes scabiei diklasifikasikan 

sebagai berikut : 

Filum 

Klass 

Ordo 

Sub Ordo 

Famili 

Genus 

Spesies 

) 

: Arthropoda 

: Arachnida 

: Acarina 

: Sarcoptifonnes 

: Sarcoptidae 

: Sarcoptes 

: Sarcoptes scabiei 

Gambar 1. Monolo,i Sarcoptts scabiti. 

• 
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II.l.4. Siklu5 bidup Sarcoptes Ifcabiei 

Menurut AJbiston (1968) aiklns hidup Sarcoptes scabiei dan kerusakau

kerusakan yang ditimbulkannya adalah seropa pada semua hewan termasuk 

manusia. lnduk semang barn terinfeksi oleh tungau belina yang peouh telur. 

Thngan ioi membenamkan diri pada tempal yang cocok yaitu lapisan tanduk dari 

knlit. Dalam Ispisan ini tungau akan membuat lorong-Iorong kemudiWl 

berkembang biak sampai mati di tempa! tersebut (Sasmita, 1993). 

Thngau betioa mengeluarkan lelw- sebanyak 40 - 50 butir dengan ukuran 

0,16 mOl yang diletakkwl daJam beotuk kelompok-kelompok yaitu dna-dua stall 

empat-empat. Teluf ioi dil elakkan di dahllll lorong yang terlebih dahulu dibuatnya 

sebWlyak dua sampai ligs te lur setiap harinya. Peletakan telur ini dapal 

berlangsung kim-kim dua bulan. Setelab bertelur tnngan betioa aksn mati 

(Albiston, 1968; H3Told. 1979; Sasmita dkk. . 1996). 

Telur akau menelas daJam waktu tiga sampai empa! hari dan hidnp ,ebagai 

larva di lorong-Iorong lapjsan landuk dari kulit. Larva ini dilengkapi dengan figa 

pasang kaki. Larva akan meninggalkan loroog. bergerak ke lapisan pennukaan 

kulil, membua! , aJuran-,aluran lateral dan bersembunyi di daJam folikel rambut. 

Di tempat ini larva daJam waktu dua sampai tiga han akan bergWlti kulit dan 

tumbuh menjadi nimfs stadium pertruna yWlg mempunyai empat pasllng kaki 

kemudiWl menjadi niolla stadium kedua didaJaltl kantung larva pada lapisan 

tanduk dari kulil a11w didaJrun lorong-Iorong (Levine, 1990). Bentuk nimfa ini 

akan ~erganti kulit meojadi dewasa daJam waktu tiga sarnpai enam bari. Lamanya 

siklus hidup Sarcoptes scabiei sebehts sampai ellBm belas bari mulai dari bentuk 
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telur sampai bentuk dewasa meskipun rata-ruts empat belas hw-i (Albiston, 1968~ 

Harold, 1979; Sasmita dkk., 1996). 

Tungall j antan mempunyai ukw-an lebih kecil daripada tungau betina dan 

lebib sedikit jumlahnya. Tungau ini terbenam lebib dangkal dan ,enang berk.lana 

pada permukaan kulit uotuk mencari tWlgau betina Tungau betina dewasa 

setelah fertilisasi menjadi betina yang penuh dengan telnr felt il (Albiston, 1968; 

Urquhart el aI, 1989; Sasmita dkk, 1996). 

Sarcoples xabiei sangal peka pada k. k. ringan dan tidak dapal hidup I. bib 

dari beberapa hari diluar tubuh induk semang (Albiston, 1968). Menurut 

Urquhart el aI (1989) tungau ini dapal bertahan hidup tanpa induk semans selama 

dua sampai tiga han dalarn suhu kamar ,edangkan Sasmita dkk (1996) 

menyatakan bahwa pads kondisi laboratoriulD yang optimaJ, tungau dapat 

bertahan bidup sampai tiga minggu. 
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'. 

Sarcoptes scabiei 

Keteran:an: 

1. T dur Sarcopl.ts scabiei 

2. Larva Sarcoptes scabiei 

3. Nimfa Sarcoptes scabiei stadium pertama 

4. Nimfa Sarcoptes scabiei stadium kedua 

5. Fertilisasi Sarcoptes sCtJbiei dewasa 

6. Sarcoptes scabiei betina rertil 

Gambar 3. Skema SikJus Hidup Sarcoptes scabiei (AJbiston. 1968) 
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II.2.S. lnduk Semnng don Corn Pcnuloron SlUcoptes scabi£i 

lnduk semang So.rcoptes scabiei adalah seluruh mamalia peliharaan dan 

jug. manusi. (Hangerford, 1975; Urquhart et ai, 1989) sedangkan penularanny. 

dapat terjadi jika melakukan kODtak langsung secara sengaja atau tidak sengaja 

dengan larva, nimfa dan tuogau betina fertii baik dan perrnukaan ku)it alau benda

benda yang terinfeksi Sarcoptes scubiel (Albiston, 1968; Saslllita dkk., 1996). 

Il.2.6. Gej ala K1inis dan Perubahan Potologik Penderita Ska bies 

Kerusakan-kerusakan kulil yang ditimbulkan parasit Sarcoptes scabiei 

poda penderita skabies adalah serupa pada semua bewan (Albiston, 1968; Sasmita 

dkk., 1996). Tungau ini pads hewan peliharaan biasanya memulai infeksi pada 

kulil yang tidak berambut seperti muka, telinga, siku, moncong hidung dan 

apabi la keadaarUlya sudab parab dapat menyebar ke se luruh lubuh (Georgy dall 

Marion, 1990; Bowman, 1995). 

Ektoparasit ini menembus kulit uotuk menghisBp getah bening dan juga 

memakan sel-sel epidermis sehingga menghasilkan iritasi yang dapat 

menyebabkan gataJ-gataJ yang meluas dan garukan yang lama kelamaan 

menyebabkan radang pada kuHI disertai eksudal yang meugaJami penggumpalan 

dan membentuk krust. pad. permukaan kulil Akhimya kulit mengalami 

pengerasan dnn mengerulalau melipat (SQulsby, 1982). 

Perubahan patologik yang mengikuti infestasi tungau ini adalah sensiti sas i 

khas terhadup produk-produk parasit yang terdiri dari kemerahan pada kulit 

deug8.11 bentuk-bentuk papula, penimbunan cruran yang berkaitan dengan 



19 

eosinofilia Kerusakan yang nyata terlihat adanya peningkatan saIlU"aO-saluran 

dan mao lorong dalam kulit yang berlmbungan dengan papula kemudian menjadi 

vesikul. yang disertai dengan timbulnya postula (Sasmita dkk., 1996). 

Menurut Arlian (1995) semua hewan yang terinfeksi dengan Sarcoptes 

scabiei akan menunjukkan adanya infiltrasi se luter pada lokasi infeksi yang terdiri 

dari o6utrofil, sel phmna, makrofag dan sel mooonuklear. Hal ini diperkuat. oleh 

pemyataan Amer et aJ (1995) yang menyalakan bahw. pad.lokasi infeksi terjadi 

peningkatan sel masl 

Timbulnya rasa gatal-gatal akibat infeksi tong311 ini menyebabkan hewan 

berusah. meDggosok-goBDkkan tubuhny. pad. bagian-bagian bend. keras 

sehingga tetjadi penebalan kulit yang disertai kerak-kerak dan kerontokan rambut 

serta diil'llti dengWl infeksi sekuJlder (Urquhart et ai, 1989). Keadrum yang parah 

meyebabkan bewan melliadi lemah karen. kurang beristirahat, oafsu makan 

berkurang, peDuruDan produksi, kurus dan akhimy. mali (Sasmit. dkk. , 1996). 

Pada jenis skabies berkerak. respon irnunologik alau antagonislik induk 

semang normal terganggu dan mengakibatkan meningkatnya populasi bmgau. 

Tipe sknbies ini biasanya terdapal pada orang-orang yang mengalami kemunduran 

mental atau dalam keadaan menderita penyakit s istemik yang be~ diabetes dan 

leukemia Kerusakan kuHl rnulai terjadi dalam beberapa hari setelah infeksi. 

Butir-butir tinja yang berasaJ dari blOgau merupakan penyebab timbulnya rasa 

gatal dan vesikula (Elmer et aI, 1993). Penyembuhan &poutan penyakit skabies 

jarang terjadi yang ditandai dengan pengumpuJan cairan sebagai skibat sensitisasi 
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dalamjumlah yang tepat sehingga mencegah perkembangan normal dan aktivitas 

tungau (Sasmita dkk. , 1996). 

II.3. Tinjuuan tentang Hewan Percoboan 

Kelinci (Oryctoraguscunicu1us) adalah salah satujenis hewan percobaan 

yang banyak digunakan ulltuk penelitian-pelleiitian ilmiah. Hewan percobaan jnj 

berasal dari Eropa dan mempunyai kemampuan uotuk hidup pada habitat yang 

sangal berbeda dengan habitat aslinya dan bervaria'3i mulai dari padang pasir 

hingga daerah sub trop is. Disnmping illl kelinci juga mempunyai berat badan dan 

daya laban yang cukup serta mudah pengendali3lUlya sebingga memungkinkan 

uotuk dijadikan sebagai bewan percobaRn di laboratonum (Smith dan 

Mangkoewidjojo, 1987). 

Kandang uotuk kelinci laboratorium (Oryctoragus cuniculus) pada 

uruumnya tidak banyak menimbulkan masaJah dan sanga! sederbana meliputi 

kebersihan. hewan terlindung dari angin dan hujan serta memperoleh cukup 

cahaya dan udara segar. Menurut Proefdierkuode yang dikutip oleb Susetyo 

(1982), kelinci (Oryctoragus cuniculus) yoo8 soh.t akan menunjuk.kan tand.

tanda antara Jain sifatnya lineah dan peDuh perhatian disertai dengan permainan 

telinga yang j elas dan bergerak·geraknya eupillg·cuping hidung dengan eepat 

Hidung tidak basalt, kulit dan rambut penulup lubuh liein serta lemas. 

Makanan kelinci adalllh hij31Jan dan pelet (Susetyo, 1982). Tiap h ... i 

seekor kelinc i (Oryctoragus cuniculus) me mbutuhkan air miDum sebanyak 80 . 
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100 mlJKg berat hadan dan air mioum harus disediakan seears teTUs-menems 

(Smith dan Mangkoewidjojo, 1987). 

Sarwooo (1992) menyatakan bahwa kelinci (Oryctoragus CWliculus) 

adaJah salah satu jenis hewan peliharaan yang seriug terserang penyakit skabies 

dan mempunyai faktor predisposisi yang baik bagi infeslasi Sarcoptes scabiei. Hal 

ini juga diben..-kan oleb Smith dan Mangkoewidjojo (1987) yang meoyatakan 

babW8 di daerah tropis pnrasil Sarcoptes scabiej adaJah tungall yang amat penting 

pada kelinci (Oryctoragus cuniculus) ,ebag'; peoyebab penyakit skabies. 

Rasa gataI yang menyiksa akibat aktivitas tongau ini. mula-mula di 

daerah bibir, moncong hidulIg dan mulot serta jari kaki yWlg berwujud bercak

bercak merah keei l, kulit menjadi basah disertal rontoknya rambuL Beberapa han 

kemudian hereM merah tersebut akan bertambah hesar dan pada bagian atasnya 

akan menjadi kerak. Apabila keadaan ini dibiarkan maka akau menyebar luas ke 

selw-uh tubuh dan berakibat kematiao (Susetyo, 1988; Sarwono, 1992). 

Penyakit skabies biasanya menimbulkan pengerasBIl-pengerasan pada kulit 

yang terinfeksi. Akihal seringnya kelinci (Oryctoragus cuniculus) menggaruk

garuk, mengosok-gosokan harlan pada diuding kandang malea akan mempercepal 

proses penyebaran tungau di sehuuh tubuh dan meyebabkan timbulnya infeksi 

sekunder. Kelinci (Oryctoragus cu.n.iculus) yang dipelihara dalam kODdisi tidak 

hiegenis dan berkondisi jelek merupakan faktor predisposisi hagi terjadinya 

penyaleit skabies ini (Susetyo. 1988; Sarwono. 1992). 



BAB III 

MATERl DAN METODA PENELITIAN 

1II.1. Waktu dan Tempat PeneliUaD 

Penelilian ini dilakukan selam. kurang lebib duo Belengab bulan, sejak 

IllDggaI 25 AgUBtUB sampai 4 November 1996. bertempat di kandang penelilian 

Laboratorium Entamolog; dan Protozoolosi , Fakultas Kedokteran Hewan, 

Universitas AirlanggB- Proses ekstraksi Daun Pennot (Passiflora foetida) 

dilakuk.n di Laboratorium Biologi Medicinal, Fakultas Matemalika dan Dmu 

Penge!ahuan Alom (MlPA), Universitas Airlangga. Surabaya 

IIL2. Materi PeDclitian 

1lI.2.1. Bahan dan Alat PeneliUan 

Baban-bahan yang digunakWl pOOa penelitian ini adaIsh Daun Permot 

(Passijlora !oetida). aqlladestilata, hrulan KOH 10 %, pakan ayam pelelllr 

komersiaJ fuse grower jenis par G petet, desinfektan, aJkahal 70 0/0, a1kohol 96%, 

vilamin, hijauan (kangkuog, kulil j"8ung, dalln kol), wortel , ubi jalar, j"8llDg 

muda, seknm dan kapur. 

Alat·alat yang digunakan pada penelilian ini adaIah kandang kelinci beBerta 

perlengkapannya, alai penggiling. ayakan. mesin pengocok, kertas saring. 

peralatan ekstrakBi. petridish, pengaduk, pipe~ gelas ukur, gelas obyek, gelas 

penutup, gelas Becker, mikroskop cabay&, mila-askop disecting. cawlDJ mortir. 
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penaugas 8Jf, panci . alat pellghitung, papaJl kerja, spidol, kapas, kasa Bteri), 

pi ester, guntins, alai cuknr, skalpel steril, sprayer dan kaos tangan plastik. 

111.2.2. Hcwan Pcrcobaan 

Hewan percobaan yang digunakan pad. peneli"an ini adalab kelinci lokal 

betina (Orycloragus cuniculus) sebanyak 24 ekor yWlg ditetapkan berdasarkan 

rulllUS Federer : (n-I) (t-l) ;, 15, t ~ jumlab perJakuan dan n ~ jumlab ulangan 

(Kusriningrum, 1989). Hewan percobaan berumur Jj sampai 12 bulan dan 

mempunyai bera!. badan 1000-1400 gram, wama bomogen serta berada dalam 

keadaaJl normal dan sehal 

IIl.J. Metoda Penelilian 

I1I.J.1. Tahap Persia pan 

III.J.l.l. Pengadaan Hewan Percobaan dan Pakan 

Hewan percobaan yang digunakan pada penelitian ini adaIah ke1inci lokal 

betma (Oryctoragus cuniculus) sebanyak 24 ekor yang diperoieh dari salab satu 

petemakan kelinci di daerah Bmu-Malang. Pakan hewan percobaan berupa 

hijlUJan (kangkuns, kulil jaguns, dauo kol), wortel , ubi jalar dan jaguoS mud. 

diperoleh dari Pasar Keplllran. Surabaya Pakan ini dikumpulkan setiap hari 

selama mass penelitinn berlangsung sedangkan uotuk pakan Par G diperoleh dari 

salab salu Poultry Shop di Surabaya 

I 
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TIl.3.1.2. Per.iapan Kandang 

Kandang yang digunakan pada penelitislI illi adaJah kandang pangsung 

yang lerbuat dari kayu dan berukuran J x 1,5 meier ,ebanyak empal buah. Tiap 

kandang disekat menjadi enam bagian yang sarna luas sehingga setiap hewan 

percobaan berada dalam ,atu ruang (Diwyaalo, 1985). Antara kandang perlakuan 

berjnrnk 0,5 meter dan pada bagian hawah kanda.ng diberi alas yang dapat 

diwnbil serta dipasang kembali uoluk menampung urin dan feses sedangkan 

kolong kandaog ditahwi sekam dan kapur. Sebelum kandaog diisi bewan 

percobaau terlebih dabulu kaodang didesinfektan. 3elama salu minggu kandang 

dikosongkan (Mufasirin dkk. , 1994). 

TII.3.1 .3. Pengadaan Tanuman Permot (PassijloraJoeJida) 

Tanaman Permot (PassijIora foelida) yang digunakan pada peuelitian ini 

adaJah daunnya yailu lima helru dari pucuk sampai daun yang Lidak berwama 

kuning (Wijayakusuma dkk. . 1996). Tanarnan ini dikurnpulkWl dari Kecamatan 

Sukolilo, Surabaya, seliap hari seJama masa pengobatan berlangsung. 

111.3.1.4. Pengolahan Tanaman Per mot (PassijloraJoeJida) 

Tanarnan Permol (Passif/ora [oelida) yMg diambil daunnya, dikumpulkan 

dan diolah menjadi Liga bentuk sediaan yaitu : 
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o. Bentuk Sediaan Rebusan 

Daun Permot (PasSlflorafoetida) segar sebanyak 90 gram alau sekit ... 45 helai 

dicuci sarnpai bersih dan dimasukkan ke daJam gelas Becker yang telah berisi 

rur sebanynk 600 m!. Selanjutnya dipanaskan diMas penangas air selama 

kurang lebih dua jam sehingga air da1am gelas Becker menjadi kurang Jebih 

200 1111 sambi) sesekali diaduk-aduk. Bentuk sediaan ini dibuat setiap bali 

selama masa pengobatan berlangsung (Wijayakusuma dkk. , 1995). 

b. Sentuk Sediaon Tumbukan 

Daun Permot (Passiflorafoetida) segar sebanyak 90 gram alan sokit..- 45 helai 

dictlei swupai bersilt kemudian dimasukkan ke dalam caW8n mortir dan 

ditumbuk sampai hlmal Hasil turnbukkao ditarnbah air sebanyak 15 ml 

kemudian diaduk sampai tercampur merata Bentuk sediaan ini dibuat setiap 

han ,elama masa pengobalao berlangsung (Wijayaknsnma dkk. . 1995). 

c. Bentuk Sediaan Ekstrak 

Daun Permot (Passifloraf""tida) segar sobanyak 1350 gram alan sokitar 675 

helai dictlei sampai bersih dan diangin-anginkan sampai kering (tidak terkena 

sinar matahari secara langsung). Kemudian digi ling dan diayak sehingg8 

menjarli ,elimk. Sebanyak 135 ml alkohol 96 % dicampur dengan ,.rouk Daun 

Pennot (PassifJorafoetida) dan dimasukkan ke dalam mesin peogocok selama 

tujub hari . Basi l kocokan disaring dan ditampung dalwn gelas Becker untuk 

se lanjutnya diproses deng8ll menggunalcan alal eksb1lksi. S eniuk sediaan ini 

diburu Salll kaH untuk digunakan seJama masa pengobatan berlangsung. 

________________________________ 1 
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III.3.1.S. hola.i dan Identifikn.i Sarcoptes scabiei 

Bahan iufeksi belUpa Sarcoptes scabiei didapat dan kelinci yang positif 

teflierang skabies secara a1ami. ldentifikasi Sarcoptes scabiei dilakukan dengan 

cn:ra melakukan kerokan pada kulit yang terserang sampai menimbulkan rembesao 

darah dengan menggunakan skalpel steri l. Hasil kerokan diletakkan pada gelas 

obyek dan ditelesi larutan KOH 10 % kemudian ditutup deng8Jl getas penutup 

dan diperiksa dibawah mikroskop dengan pembe.aran 100 kali (Scott ef aJ, 

1995). 

111.3.2. Tnhnp PerlnkuaD 

Il1.3.2.1. PengadaphlSinn Hewan PercobaaD 

Hewan percobaan yang didatangkan dari salah sato peternakan keJinci di 

daerah Balu-Malang sebanyak 24 ekor dimasukkan ke dalam kandang dan 

diadaptasikan selarua satu minggu. Hewan percobaan diberi pakan ayam par 0 

dan hijauan (kangkunS, kulit jagung. daUD ko) , wortel , ubi jah .... serta jagung 

muda Air minum yang diberikan adalah air yang berasal dari Perusahaan Daerah 

Air Minum (PDAM) tanpa dimasak dan diberikan secara terns meDerns. 

111.3.2.2. Penulara" Sarcoptes scabki .eeara Buatan 

Sebelum dilakukan penularan Sarcoptes scabieJ secara buatan, hewan 

percobaan diberi kaltmg peoghalang yang terbuat dari karton tebaJ guna mencegah 

kaki depan hewan percobaan menggaJllk-garuk daerah moncong hidung. 

Penularnn dilnkukan dengan carn mencukur bersih rambut hewan percobaan pada 
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daerah moncons hidung dengan luas 2 x 2 elD. Pennukaan kulit moncong hidung 

kemudian dikerok dengan skalpel Erten! sampai mengeluarkan rembesan darah. 

Bahan infeksi berjumlah seratus ekor Sarcoptes scabiei yang berasaJ dari hasil 

kerokan kulil kelinci penderita s kabies secara aJami ditularkan pada permukaan 

kulit tersebut dan ditutup dengaJl kain kasa stenl Ialu difiksasi . Setelah tiga ban 

dibuka dan dilakukan pengamatan. Pengobatan bani diJakukan eDam mmggu 

selellih infeksi (Mufasirin dick , 1994). 

IlI.3.2.3. Pengacakan Hewan Percobaan 

Sejumlah 24 ekor bewnn percobaan dibagi secara acak menjadi empat 

perlakuan dengan uJangaJl eDam ekor. 

P 0 Kelompok hewan percobaan yang diberi perlakuan infeksi tanpa 

peogobalan. Kelompok ini merupakan kontrol infeksi. 

P r KeJompok hewan percobaan yang diberi perlakuan infeksi dan diberi 

pengobatal1 secara topikal dengan meoggunakan bentuk sediaan Dano 

Penno! (Passiflorafoetida) yang direbus. 

P II Kelompok hewan percobaan yang diberi perlakuan infeksi dan diberi 

pengobatan secara topikal dengan menggunakan bentuk sediaan Daun 

Penno! (Passiflorafoetida) yang di!umbuk. 

PDT KeJompok hew8.n percobaan yang diberi perlakuan infeksi dan diberi 

pengobatan secara topikal dengan menggunakan benluk sediaan Daun 

Penno! (Passiflorafoetida) yang diekslrak. 
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Ill.3.2.4. Pengobalan don Pemeroooan 

Pengobatan dilakukan satu kali setiap hari secara terus menems se lama 

lima belas han. Pengamatan kesembuhan skabies dilakukan secara berkala setiap 

lima han sekali dengan melakukan pemeriksaan mikroskopik dari basil kerokan 

pada lokasi infeksi dengan Juas kerokan 1 cm2 benmmaan dengan waktu 

pengobalan (Manurung, 1985; Mufasirin dkk. , 1994). 

IlIA. Peubah Yang Diamati 

Peubah yang diamati pada penelitian ini adaJah j umlah Sarcoptes scabiei 

pOOa hasil kerokan deng8J1 luas kerokan 1 cm 2 secara mikroskopik dengan 

pembesaran 100 kali. Hewan percobaan dinyatakan sembuh apabila pada hasil 

kerokan tidak dijumpai adanya Sarcoptes scabiei dan alau terl epasnya keropeng 

dan atau tumbuh kembaJi rambut hewan percobaan pada lokasi infeksi. 

III.S. Rancangall Penclitian dan Analisis Data 

III.S.1. Rancangan Penclition 

Rancangan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan 

Acok Lengkap Pol. FaktoriaJ 4 x 4. Sebagai variabeJ bebas adaJah faktor 

perlakuan (konlrol , rebus, lumbukan, ekslraksi) yang merupokan foklor pertama 

dan faktor lama pemeriksaan (sebelum pengobal'an. pengobatan sete lah hari 

kelima, hari kesepuluh dan hari kelima betas) yang merupakan faktor kedua 

Sebagai variabel terikat adaJah jumlah &rcop/es scabiei . 
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I1I.S.2. AnnUsi! Dnta 

Data yang diperoleh dan setiap individu hewan percobaan kemudian 
• 

ditabulasikan dengan Analisis Varian. Apabila diketahui terdapat perbedaan yang 

nyata dari keempal perlakuan dalam pengujian Aoalisis Varian dilanjutkan dengan 

Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) (Kusriningrum, 1989). 
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Kelerangan : 

po: Kelompok hewan coba yang diberi perlakuwl infeksi tanpa pengobatan. 

Kelompok iui merupakan kontrol infeksi. 

P I Kelompok hewan cobn yang diberi perlakunn inJeksi dan diberi 

pengobatan secara topikal dengaJl menggunakan Daun PernlOt 

(PasSljlorafoeada) YWlg direbus. 

p n Kelompok hewWl coba yang diberi perlaJruaJl infeksi dan diberi 

pengobatan secara topikaJ dengan menggunakan Daun Permot 

(Passljlorofoetida) yang ditumbuk. 

P m Kelompok hewan coba yang diberi perlakuan infeksi dan diberi 

pengobatan secara topikal dengan menggullakan Daun Permot 

(PasSljlorofoehda) yang diekstrak. 



BABIV 

HASIL PENELITlAN 

PeneJitian len tang PeDlanfaatan Tanaman Permot (Passiflora foetida) 

.ebagai antiskabies telah dilakukan pad. kelinci lokal betin. (Oryctoragus 

cunIculus) dalam bentuk sediaan rebusan. tumbukan dan ekstrak. Pemeriksaan 

hasil peogobalan dilakukan secarn berkaJa setiap lima bari sekali selanla lima 

helas bali dengan cara melakukan kerokan pads moncong hi dung seluas 1 cm2, 

uoluk menghitung keberadaan tungau yang hidup sedangkan pengobatannya 

dilakukan satu kali seliap hari. 

Hasil pemeriicsaanjumlah ra1a~rata dan simpangan baku Sarcoptes scabiei 

yang hidnp selelah peugobalan setiap lima hari sekali selmna lima belas bari pada 

beberap. perlakuan terte", pad. tabel 3 
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T~b~1 1. J umba h r;lta -r:.lt .. dll. n simpa ng:.ln blIoku Sueo ptes ucbiei yang hid LIp 
basil kerokliD tuJit moucon- hiduDIII per 1 cm1 setdab pengobat:lD • • 
pad .. hcbeupa per l:lkuaD sel:.lma lim .. hehu bari. 

Hari Pengamatan 
Perlakuan 

HO HS H 10 HIS 

x ± SO 3,0000 ± 10.0200 9,6667 ± 11.448" ~1.3333± 12.1765 8,8333 ± 14,4-&1 8 

PO 
IrranS'IY+O.5 .5581 ± 0,7683" ,D.U6 ± 0,8053'- ,8 293 ± 0,8014" .8782 ± 0.7830' 

x ± SO 7.0000 ± 35.2931 .8333 ± 1.602 1 .6667 ± 2.338 1 .3333 ± 4.6332 
PI 

rans "" +(l.5 ,4550 ± 2,6085' 1,7908 t 0.3893""( 1,9423 i 0,6877"" ,626 1 ± 1,0602' 

x ± SO " .6667 ± 26,8450 ,0000 ± 1.6733 .6667 ± 0,8 165 ,DODO ± 0,0000 
Pll 

1.-'764 ± 0.6 199·'( r:ltls.Jv+O.5 ,4;SOS ± 2.06.s r 1.0253 ±0.3721"( .7071 ± O.OOOOf 

x ± SO 9,3333 ± 7.6594 ,0000 ± 0,0000 ,0000 ± 0,0000 ,DODO ± 0,0000 
PIlI 

rans.Jy+Q • .s .2871 ± 0,6063- .707 1 ± D.OOOO' ).707 1 ± D.OOOO' .707 1 ± O.UOOOr 

Ktler;lng:tn: 

ll.b,c,d , ~,f : ra/a-rola. pada supt! rskrip }'an,£ herl>eda pada bnr is y::mS 

sallla berb~da Il yata (p<O,05). 

PO : ~:o lltro ll;lIIpa p~nsobalall . 

PI : P~lIg0b .. t::UI de: ng::m bellluk serliaan rebllSlln . 

P n : PeligobntaJl de: ngan belltuk sl~diaan tUllIbukan. 

pm : P~ngob"lan de:ngan be:ntuk sedia.1n e: kstrak. 

H-O : Pellle:riksaaJl sebdullI pe: ngohalall. 

H-5 : Pt"llI~ riksaan h:u'i kdima p;]sca pengob <.II<lII. 

H- t I) : P~nl~r iksaall ilnri kCS~~PIIIII I I pasca pe:Ug(jb:lt~l . 

H - 1:' : Pl!lIll'r iksaa ll Itari kd imab ~~ hL'i pasc.:a p~llsob~llall. 
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Hasil anatisia staListik menunjukkan adanya perbedaan yang oyala antars 

konlrol (P 0) dengan bentuk sediaan (rebusrul (p I), tumbukan (p II) dan eicstrak 

(p III) terbadap jumlall Sarcoptes scabiei yang hidup setelab pengobalan se lruna 

lima belas hari (p<O,05). Berdas«kan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) juga 

didapmkan perbedaan yang llyata antarn berbagai bentuk sediaan rehusan dengan 

benluk sediaan tumbukan dan ekstrak DauD Permot (passif]ora foetida) pada bari 

kelima bel as ,etelall pengobalan (P<O,05). Narnun tidal< terdapal perbedaan yang 

nyata anlara bentuk sediaan lumbukall dan ekstrak Daun Permot (passiflora 

foetida) pada hari kelima, kesepuluh dan kelima belas setelah pengobatall 

terhadap jumlab Sarcoptes scabiei (p>O,05). 

Data lengkap dan analisis statislik jumlah Sarcoptes scabiei yang hidup 

pada basil kerokan kulit moucong hidung se luas 1 cm2 setiap lima hari sekali 

selama lima belas hari dapat dilihat pada lampiran I, 2 dan 3. Penurunan dan 

kenaikan rataan jumJab Sarcoptes scabiei yang hidup pada konb-ol dan berbagaj 

bentuk sediaHD (rebusan. tumbukan dan ekstrak) setelah pemeriksaan seliap lima 

hari sekali Be lama lima bel as hari dapa! dilihal pads grunbar 4. 
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Gambar 4. Grafik Jwnlah Sarcoptase scabie; yan~ hidup pada hasil kerokan kulit 
moncong hidung kelinci seluas 1 em menurut bcntuk sediaan dan 
waktu pengamatan 



BABV 

PEMBAHASAN 

V.l. Efektifita. dari Berbagai Bentuk Sediaan Ta naman Permot 

(PassijloTafoeJida) dalam Pengobatan Skabies 

Koudisi hewan percobaan pada masa penularan &lrcoptes scabiei, yang 

sernula daJam keadaan normal twnpak mulai menurun. Hewan percobaan 

terlihat tidak teoang dan bemsaha menggaruk-garuk bagian moncong hiduognya 

bahkall menggosok-gosokkannya pada dinding kandang. Satu bulan setelah 

penularan. pada daerah moncong hidung mulai limbul kerak-kerak kecil berW31l3 

keputih-putihan dan semakin hari semakin membes(U" serta menebal. Kondisi 

seperti ini sesuai dengaD pernyataan Snsetyo (19~Ldan Sruwono (1992) yang 

menyatakan bahwa pada awal infeksi Sarcoptes scabiei akan timbul bereak-

bercak merah yang kemudian diatasnya akau menjadi kerak yang semakin lama 

semakin rnembesar dan menebaJ. Dampak dari rasa gata1 yang ditirubulkan oleh 

aktivitas Sarcoptes $cabiei adaIah teljadinya peuw-unan nafsu makan yang diikul'i 

deogan kekurusan. kerontokaJ) rambut dan kutit menjadi kasar. ]>emberian 
(3uu";, 

Taaatttatt-ll&Fme' (PaSTIflorafrV?tida) sebagai anti skabies pada kelinci taka] bMi:Aa"t 

(Oryctoragus cuniculus) yang diinfeksi dengan seratus ekor Sarcoptes scabiei 

temyata dnpat menurunkan populasi tungau )ini baik dalam bentuk sediaan 
• 

rebnsan (P I). tnmbnkan (P ll) dan ekstrak (PIlI). Seperti yang lelah dikelahui 
Bvu,,'a 

bahwa Tauaman Pennot(.ea.&iflorafoetida) mengandung beberapa zat antara lain 
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Sianogenetik gJikosjd~ AlkaJoid, Flavonoid, Harroalin, Harmin. Harmol . 

Snponaretill, Snponarin., Sitosterot Skopoletin. Stigmasterol dan Passlfloracin 

(Heyne, 1987; Shiau, 1992; Wolfman ef ai, 1994). K3I1dungan yang diduga 

memberikan pengaruh terhadap kematian Sarcoptes scabiei adalah Sianogenetik 

glikosida dml Alkaloid. 

MonWllI PW'Beglove (1989), Dauu Permol (Passijlorafoeffda) dan buahnya 

yang belum masak mempunyai kandungon Sianogenetik glikosida yang tinggi 

sedrulgkan Abraham (1989) dan Hailare (1993) menyalakan bahwa dengan 

melakukan pengmsakan (peoyobekan) pada daunnya akan menyebabkan 

Sianogenetik glikosida terurai menjadi Asam Hidrosianat behas dan Glikosida. 

Asam Hidrosianat ini bersifat toksik dan banyak digunakan sebagai insektisida 

(Abraham, 1989; Fernandez ef ai, 1991). Penl)'alaan ini juga didukung oloh 

Kaufman (1989) yang menyalakan bahwaspesie. Passiflora mempunyai zat kimia 

tertentu yang efektif uotuk melawan spesies inselda 

Asam Hidrosianat dapat dengan mudah diabsorbsi melalni berbagai jalan 

anlara lain melalui saJuran pencernaan, pernafasan dan penetrasi kulit (Clarke, 

1970). Zat ini apabila Lelah terahsorbsi okan Olenghambat pellgambihm oksigen 

se l dengan cara menghalangi enzim Sitokrom oksidase yaitu suatu enzi Ol yang 

berthngsi pada transport oksigen seluler. Akibat dari keadaan ini akan 

menyebabkan pernafasan sel berhenti cepa! sekaJi (Koem~ 1987; Martindale. 

) 989). Kandungan lain yang diduga dapat menurunkan populasi Sarcoptes 

scabiei adalnh Flavonoid yaitll suatu golongan fe llO l yang banyak terdapat di warn 
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pada bmaman hijau.. Senyawa feool ini secara topikal dapat diguoakan sebagai 

desinfektan (Evan, 1989; Tristijanto, 1995). 

Terjadinya kesembuhan skabies deugan pemberian Tanaman Pennot 

(PasS/flora [oeMa) dal8m bentuk sediaan tumbukan dan ekstrak diduga kareDa 

kerja dari zat yang lerkandung di dalrun tan9JlUlJl tersebut Apliknsi secara topikal 

atau digosokkan pad. kulit yang terserang skabies akan menyebabkan terjadinya 

pembesarwi pori-pori kulit sehingga zat-zat yang terkandung dalam Tanaman 

Permot (Passiflora [oetida) tersebut terserap k. dalam kulit dan berpengaruh 

terhadap aktivitas Sarcoptes scab .. i (fristijanto, 1995). 

Dari tabel 3. dapat dilihat babw. pada perlakuan konlrol tampak adanya 

peningkatan popuJasi Sarcoptes scabiei s3mpai akhir masa penelitian. Hal ini 

dikarenakan tidak adanya zat antiparasil yang diterapikan sehingga aktivitas 

Sarcoptes scabie tidak terganggu bahkan cenderung berkembang biak sedangkan 

pacta bentuk sediaan rebusan masih ditemukan beberapa lUl1gau sampai akhir 

masa penelitiwL Kondisi ini didugu karena Asam Hidrosianat masih belum 

daJam keadaan bebas secara sempurna dan masih terdapal beberapa bagian yang 

masih terikat pOOa Glikosida karena pada saal membuat bentuk sediaan ini tidak 

melakukan pengrusakan (penyobekan) terhadap Daun Permot (Passiflora[oetida). 

Pada bentuk sediaan tumbukan, Asaro Hidrosianal sudah dalam keadaan 

bebas sehingga memuogkinkan untuk rnempengaruhi aktivitas Sarcoptes scabiei 

sedwlgkan pada bentuk sediaan ekstrak, semua kandungan zat yang terdapal pada 

tanaruan tersebut dapa! terserap kulil, selanjutnya akan berpengaruh pada 

kelWlgslIugan bidup Sarcoptes scabiei pada daerah mOllcong hidung kelinci . 



Keadaan ini dipenwat deogafl hasil pemeriksaan kerokan kulit moncoDg hiduog 

yang menunjukkan tidak ditemukan adanya Sarcoptes scabiei sampai pada akhir 

masa pe ne litian, baik daJam bentuk sediaan tumbukan maupun eksb"ak. 

Perhitungan rataan jumlah Sarcoptes scabiei setiap lima hart sekali dan hasil 

kerokan kulil moncong hidung per I cm2 se lama lima belas hari menunjukkan 

adanya peouruoan populasi Sarcoptes scabiei yang nyata (p<O,05) pada berbagai 

bentuk sediaan. 

Berdasarkan anaJisis stati stik diketahui bahwa terdapat perbedaan yang 

nyata antara bentuk sed iaan rebusan dengan bent uk sediaan tumbukan dan 

ekstrak. Pernedrum antara bentuk sediaan ini diduga knrena adanya beberapa zat 

akti f yang bersifat sebagai antip ..... it yang rusak alaupun bilang pad. saal proses 

pembllatan bentuk scdiaall sehingga akan mengurangi khasiat Tanaman Permot 

(Passiflorafoetida) dalam upay. menghamb.t aktivit .. alau kelWlgsungan hidup 

Sarcoptes scabiei . Keadaan ini akan mengakibatkan perbedaan populasi tuogau di 

lokasi infeksi pada berblJ8ni perlakuan baik yang diterapi dengan bentuk sediaan 

rebusan. lumbukan maupun ekstrak pada han kelima, kesepuluh dan kelima belas. 

Disamping itujika dilihat dari segi efektifitas pengobatan dan gejala klinis 

yang nwnpak serta kriteria sembuh yang di ajukau pada penelitiao ini maka akan 

terlihatjuga perbedaannya. D l:U'"i tabel 3. dapat dilihat bahwa pada perJakuan yang 

diterapi dengan bentuk sediaan ekstrak, pada hari kelima setelab pengobatan 

sampai akhir masa penelitian slldah tidak dijumpai adanya tungau sehingga bewail 

percobaan dapat dinyatakan sembult Pernyataan ini didukul1S oleh kOlldis i hewwl 

percobaan yllllg .ecamkJini . tidak menulljukkan gejala rasa gala! dan kulit yang 
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diinfeksi menjadi haJus serta tampak tumbuhnya rambut kemba1i pada akhir masa 

I>enelitinn.. 

HaJ ini dapst clipshami karena bentuk sediaan ekstrak merupakan bentuk 

sediaan yang mempunyai tingkatan lebih tinggi jika dibandingkan dengan beotuk 

sediaan yang laillnya (rebusaD dan tumbukan) sehingga memungkiokan Bemua zat 

aktif yang terkandung dalam Tanaman Permot (Pa.mflora foellda) dapa! terambil 

deogan kompo,isi yang lebib lengkap. 

Kondisi serupa terlihat pula pada perlakuan yang diterapi dengan beotuk 

sediaan tumbukan yang secara statistik tidak menunjukkan perbedaan yang nyala 

dengan bentuk sediaan ekstrak pada han kelima, kesepuluh dan kelima belas. 

Namun demikian secara klinis hewan percobaan bani dapat dinyatakan 8embuh 

pada bari kelima belas setelah pengobatan, kelldali kondisi hewan percobaan tidak 

sebagus seperti pada pertakuan yang ditenlpi dengan beotuk sediaan ekstrak. 

Pemyataan ini diperkual dengan pemeriksaan secara mikroskopik pada lokasi 

infeksi dimana sudah tidak dijumpai arlanya tUDgau pada hari tersebul 

Keadaan yang berbeda lerlihal pOOa perlakuan yang diterapi dengan 

benluk sediaan rebusan yang secara statistik menunjukkan perbedaan yang Dyala 

dengan bentuk sediaan lumbukan dan eksb-ak pada hari kelima belas. Meskipun 

pada ban kelima tidak beroeda nyala dengan bentuk sediaan tumbukan dan 

ekstrak serta pada han kesepuluh deogan bentuk sediaan tumbukan naJllun secara 

klirus hewaIl percobaan belum dapat dinyatakan sembuh. Hal ini dikarenakan 

kondisi hewan percobaaJl masih menunjukkan gejala rasa gata1 dan berdasarkan 

pemeriksaan secara mikroskopik masih dijumpai adanya tungau pacta lokasi 



infeksi bahkan cenderung meningkat sampai akhir masa penelitiano Keadaan ini 

menunjukkan babwa bentuk sediaan rebusan Tanaman Permot (Passiflorafoetida) 

kurang efek1if daJam upaya menghambat aktivitas atau kelangsungan hidup 

Sarcoptes scabiei . 

BeJ°dasarkan efektifitas dari berbagni bentuk sediaan Tanaman Permot 

(PasS/jlora Joetida) untuk pengobatan skabies pada kelinici lokal betina 

(Orycloragus cuniculus) mnka bentuk sediaan ekstrak menurtiukkan efektifitas 

yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan bentuk sediaan rebusan ntaupun 

tumbukan. 

V.2. Pengaruh Lamo Waktu Pengobatnn terhadop Penurunan 

Jumloh Sarcoptes scabiei 

Lama waktu pengobatan terhadap penyakit skabies dengan Tanaman 

Pennol (Passijlora Joetida) adalah lima bel as hari dengan pertimbangan lama 

sikIus hidup Sarcoptes scabiei. Albiston (1968) menyatakan bahwa siklus hidup 

lengkap dru-i feJur menjadi dewasa, rata-rata empat belas hari sehingga diharapkan 

pada hari keJima bel as setelah pengobatan semua tungau akau mati . 

Berdasarkan hasil pengujian stntistik didapatkan bahwa terdapat perbedaan 

yang nyata antara lama waktu pengobatan pada hari kelima, kesepuluh dan kelima 

be Ins antara kontrol deogan berbagaj perlakuan Jainnya serta antar perlakuan baik 

yang diterapi dengan bentuk sediaan rebusan dengan bentuk sediaan tumbukan 

dan ekstrak (p>o,05). Hal ioi mellUlyukkan bahwa lama waktu pengobalan 

dengan menggunakan Tanaman Permot (Passiflora foelida ) memberikan 

peogaruh yang oyata dalam upaya penyembuhan penyakit skahie, pad. hewan 
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percobaan. Kondisi demikian diduga karena adanya perbedaan persentase dan 

komposi,i zal al<tifyang terkandulIg daJam Tanaman Permot (Passif/orafoeNda) 

pada berbagai bentuk sediaan sehingga memberikan efek yang berneda pula 

dalrun upaya menghwnbat aktivitas atall meoekan populasi tungau. 

Dari tabel 3. dapat dilihat bahwa pad. bari kelima setelah pengobruan, tidal< 

me nunjukkan perbeda.'UI yang nyata baik dalam bentuk sediaan rebusan, 

tumbukan maupuD ekstrnk. Nwnun demikian pada hari kesepulub setelah 

pengobatan. terdapat perbedaan yang nyata aotara bentuk sediarul rebusan dengan 

bentuk sediaan ekstrak waJaupun lidak berbeda nyala dengan bentuk sediaan 

lumbukaJL Perhedann ini semakio jelas pada hari kelima belas dimana beotuk 

sediaan rebuBan berbeda nyata dengan bentuk Bediaan ekslrak dan tumbukan 

kendali antara kedua bentuk sediaan tersebut tidak berbeda oyata 

Keadaan ini semakin dnpat dipshami dengsn melihat gambar 4. yaitu 

tampak adallya penurunan yang sangat w-astis pada pemeriksaan bari kelima pada 

semua bentuk sediaan. Pada hari kelillla setelah pengobatan sampai akhir masa 

penelillan, pada perlakuan yang diterapi dengan benluk sediaan ekstrak sudah 

tidak dilemukwl adanya Sarcoptes scable (sembub total) sedangkan pada 

perlakuan dengan pemberian bentuk sediaan tumbukall, Sarcoptes scabiel masih 

ditemukWl pada bari ke,epuluh meskipun tidal< sebauyak pada hari kelima dan 

pada had kelima belas selelah pengobatan, luogau sudah tidak ditemukan lagi. 

Perlakuan yang diterapi dengan bentuk sediaan rebusan teEjadi penurunan 

yang dn!stis pada hari keJima tetapi pada hari kesepuluh terjadi sedikit 

peningkatan populasi tungau bahkan cenderung meningkal: sarnpai akhir masH 
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l'enelitian. HaJ ini diduga karell3 pada pengobatan sampai hari keJima, kematiwl 

Sarcoptes $Cabiei terjadi pacta daerah pennukaan saja yang kemullgkinan besar 

dapat kontak dengan bahan obat tetapi bahan ini kurang mampu uotuk sarnpai 

pada lorong- Iorollg lapisall I""dllk. Seperli yang lel't. diketahui bahw. dalam 

lorong-Iorong tersebut banyak terdapa1 telur yang herraak menjadi larva. 

Bersamaan dengan waktu pengobatan tersebut, tetur akan menetas menjadi 

larva Wltuk selanjutnya menye lesaikan sikJus hidup berikutoya sehingga setelah 

pemeriksaan hari kelima he las masih menunjukkan adanya peningkatan jumlah 

Sarcoptes scab,eJ . Disamping itujuga tidak menutup kemungkinan adanya bahan 

bahan abat yang rosak pada soat proses pembuatan sediaan se hingga akan 

mengurangi khasiatnya dalam menghalangi atau menghambat aktivitas Sarcoptes 

scabiei. 



VI.l. Kesimpulan 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adaIoh : 

I. Tanaman Permot (Pass;flora foetida ) dapat digunakan untuk pellgobatan 

peoyakil skabies dan bentuk sediaan ekstr.tk adalah hentuk sediaan yang 

paling efeklif terhadap pe nyembuhan skabies pada kelinci lokaJ (Oryctoragus 

cuniculus) jika dibandingkan deogan henluk sediaan rehusan dan lumbukall. 

2. TWlan19Jl Pennol (Passiflora foetida) mempunyai daya kesembuhan skabies 

pads ban kelima setelah pengobatan datam beRtuk sediaan ekstrak dan pada 

hari kelima belas dahun bentk sediaan tumbukan sedangkan bentuk sediaall 

rebus." sampai pada bari kelima belas belum dapat lD onyombuhkan skabios 

pad. ke linci loka! botina (Oryctoragus cuniculus). 

V1.2. Sarall 

AdapUD saran yang dapal diberikWl dari basil peneiitian ini adalah : 

1. PerIn dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mendeteksi zat aktif dad Tanaman 

Pennot ( Passiflorafoehda) yW1g mempuuyai daya kelja sebagai antiskabies. 

2. Untuk lebih menguatkan basil yang didapat perlu dilakukan pemerikasaan 

histopatologis atao preparat histopatologis teriladap kulit yang sembub dari 

skabies. 



RINGKASAN 

Penyakil skobies adaJah penyakit kulit meoulnr yang di sebabkan oleh 

parasil Sarcoptes scamei dan menyerang bampir selDua hewan peliharaa.n bahkan 

manusia (zoo llosis). Salah satu kendaJa utama pemberanlasan penyakit ini 

khususllya di daerah pedesaan adalah harga obat anti skabies yang mahal serta stllit 

didapal dan diaplikasikwl padahal penyakil iill membutuhkan pengobatan yang 

berulnug. Ole ll karen3 illl perlu dicari obat altematif yang murnh, mudah didapal. 

dan diaplikaBikan Berta tidak bersifal toksik bagi teroak tetapi efektif untuk 

mematikan agen penyakitnya seperti menggunakan tanaman obat 

Diduga Tanaman Permot (Passiflora [oetida) yang mengaudung 

Sianogenetik glikosida yang flfmtinya terurai menjadi Asam Hidrosianat dan 

Glikosida sel1a kandungan Flavonoid dan Alkaloidnya mempunyai daya 

insektisida. Asron Hidrosiw181 ini akan menghambat penga.ll1bilan oksigen sel 

dengan cara mengbalangi enzim S itokrom oksidase yaitu suatu enzim yang 

beJ1)eran daJam transport oksigen sel sehingga akan terjadi penghentian 

pemafasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetaJmi khas iat Tanaman Pemlot 

(Passlj/ora [oetida ), bentuk Bediaan dan lama waktu pengobalan yang paling 

efeklif untuk penyembuhan skabies pada keJinci . 

Hewall percobaan yang digunakan ada1ah 24 ekor kelinci loka] belina 

(Oryctoragus cuniculus) yang diinfeksi dengan seratus ekor Sarcoptes scabJei dan 
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dibagi menjadi empat kelompok perlakuan secara Heak yaitu kantrol (P 0), 

perlakllan dengan pemberian bentnk sediaan rebusan (P I), tumbnkan (P II) dan 

ekslrnk (P ill) DmlD Permot (Passiflorafoetida). Pengobatan dilaknkan satn kali 

seliap hari dan pemeriksaan kesembuhan dilakukan setiap lima hari sekali selama 

lima belas han dengan meJakukan kerokan paLla kulit moncong hi dung 

seluas 1 cru2, 

Penelitinn ini menggunakan disain Rancangnn Acak Lengkap Pol a 

Faktorial (4 x 4) dengan faklor pertama terdiri dari t""pa pengobatan (kontrol), 

pengobatan dengan bentuk sediaan rebusan. tllmbukan serta ekstrak dan sebagai 

faktor kedoa adalah hari pengamatan yang terdiri dari sebelulll pengobruan. hari 

kelima, kesepuluh dan kelima bel as selelah pengobat3lL Data dianalisis 

menggunakan Analisis Varian yang dilmtiutkan dellgan Uji Beda Nyafa Terkecil 

(BNf). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang bermal\dJ1a 

antara kOlltrol dengan berbagai perlakuan (p<O,05) dan jnga terdopa! perbedaan 

yauS nyata diantnra bentuk sediaan rebusan, (limbukan dan ekstrak pada hari 

kelima belas setelah pengobatan (p<O,05) sedangkan bentuk sediaan yang paling 

efektif untuk penyembuhan penyakit skabio8 adalah bentuk sediaan ekstrak 

dengall masa pengobatan lima hari . Berdasarkan hasil penelitiao ini maIm di 

daerah pedesaan dapat menggunakan bentuk sediann tumbukan karena mudah 

pengaplikasiannya dan murah. 

. 
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Gambar 5. Tanaman Permot (Passiflora foetida) 
yang Tumbuh Liar. 
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Gambar 6. Tanaman Permot (Passiflbrafoe1ida) yang Siap Proses 
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Gambar 7. Bahan dan A1at Penelitian 
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Gambar 8. Mesin Pengocok 

Gombar 9, Alat Ekstraksi 
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Gambar 10. Kelinci Sumber Infeksi Sarcopks scabki 
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Gambar 11 . Kelinci yang Diinfcksi Sarcoptes sacbiei 
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Gambar 12. Kelinci Yang Diterapi 

... 
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Gombar 13. Kelinci yang Sembuh dari Skabics 





Lampiran I. 

Perlakuan 

PO 
(Kontro1) 

P I 
(Rebusan) 

PlI 
(Tumbukan) 

PlII 
(Ekstrak) 

Data Lengkap lumlah Tungau Yang Hidup dalam 
Kerokan Kulit Moncong Hidung Pada Pengamatan 
Han Sekali Selama Lima Belas Hari . 

Ulangan Hari Pengamatan 

H-O H-5 H-10 

1 39 43 60 
2 29 35 41 
3 37 45 6 1 
4 46 49 59 
5 57 60 70 
6 50 66 77 

1 50 2 5 
2 14 3 3 
3 83 2 7 
4 14 2 0 
5 26 6 4 
6 95 2 3 

1 27 3 0 
2 86 4 2 
3 62 2 1 
4 ' 50 0 0 
5 12 0 0 
6 31 - 1 > 

1 43 0 0 
2 32 0 0 
3 51 0 0 
4 39 0 0 
5 41 0 0 
6 30 0 0 

cml 

Setiap 

64 

Hasil 
Lima 

6-15 

69 
66 
80 
70 
83 
105 

10 
6 
13 
0 
10 
5 

0 
0 
0 
0 
0 
0 

0 
0 
0 
0 
0 
0 



L . ? amplran _. 

Perlakuan 

PO 
(Kontro1) 

PI 
(Rebusan) 

PII 
(Tumbukan) 

PIlI 
(EkSlrak) 

65 

Transfonnasi JV + 0, 5 Data Lengkap Jumlah Tungau Yang 
Hidup dalam 1 cm2 Hasil Kerokan Kulit Moncong Hidung Pada 
Pengamatan Setiap Lima Hari Sekali Selama Lima Belas Hari . 

Ulangan B ari Pengamatan 

H-O H-5 H-IO H-15 
1 . 6,2849 6,5955 7,7782 8,3367 
2 5,43 14 5,9582 6,4420 8, 1548 
3 6, 1237 6,7454 7,8422 8,9722 
4 6,8191 7,0356 7,7136 8,3964 
5 7,5829 7,7782 8,3964 9,1378 
6 7, 1063 8, 1548 8,8034 10,2713 

I 7,1063 1,581 1 2,3452 3,2404 
2 3,8079 1,8708 1,8708 2,5495 
3 9, 1378 1,581 1 2,7386 3,6742 
4 3,8079 1,581 1 0,707 1 0,7071 
5 5,1478 2,5495 2,1213 3,2404 
6 9,7224 1,5811 1,8708 2,3452 

I 5,2440 1,8708 0,707 1 0,7071 
2 9,3005 2, 1213 1,58 11 0,707 1 
3 7,9057 1,5811 1,2247 0,7071 
4 7, 1063 0,707 1 0,7071 0,707 1 
5 3,5355 0,707 1 0,707 1 0,7071 
6 5,6 125 1,8708 1,2247 0,707 1 

1 6,5955 0,707 1 0,707 1 0,7071 
2 5,7009 0,7071 0,707 1 0,7071 
3 7,1764 0,707 1 0,7071 0,707 1 
4 6,2849 0,7071 0,707 1 0,7071 
5 6,4420 0,707 1 0,7071 0,707 1 
6 5,5227 0,7071 0,7071 0,7071 
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Lampiran 3. Analisis Jumlah Tungau Yang Hidup dalam I em: Hasil Kerokan 
Kulit Moncong Hidung Pada Pengamatan Setiap Lima Han SekaJi 
Selama Lima Belas Han. 

A B Ulangan 
Total 

I 2 3 4 5 6 

HO 6,2849 5,4314 6,1237 6,8191 7,5829 7, 1063 39,3483 
PO H 5 6,5955 5,9582 6,7454 7,0356 7,7782 8, 1548 42,2677 

H 10 7,7782 6,4420 7,8422 7,71 36 8,3964 8,8034 46,9758 
H 15 8,33 67 8, 1548 8,9722 8, 1378 9, 1378 10,2713 53,2692 

H O 7, 1063 3,8079 9, 1378 3,8079 5,1478 9,7224 38,73 01 
P I H5 1,5811 1,8708 1,5811 1,5811 2,5495 1,5811 10,7447 

H 10 2,3452 1,8708 2,7386 0,7071 2, 1213 1,8708 11 ,6538 
H IS 3,2404 2,5495 3,6742 0,7071 3,2404 2,3452 15,7568 

HO 5,2440 9,3005 7,9057 7, 1063 3,535 5 5,6 125 38,7045 
PlI H 5 1,8708 2,1213 1,58 11 0,707 1 0,7071 1,8708 8,8582 

HI O 0,7071 1,58 11 1,2247 0,707 1 0,707 1 1,2247 6, 1518 
HIS 0,707 1 0,7071 0,707 1 0,7071 0,707 1 0,707 1 4,2426 

HO 6,5955 5,7009 7, 1764 6,2849 6,4420 5, 5227 37.7224 
pm H5 0,7071 0,707 1 0,707 1 0,707 1 0,707 1 0,707 1 4,2426 

H IO 0,707 1 0,707 1 0,707 1 0,7071 0,707 1 0,7071 4,2426 
H IS 0,707 1 0,707 1 0,7071 0,707 1 0,7071 0,707 1 4,2426 

Faktor A Faktor B Total 

HO H5 H 10 HI S 

PO 39,3483 42,2677 46,9758 53,2692 18 1,8610 

P I 38,730 1 10,7447 11 ,6538 15,7568 76,8854 

PH 38,7045 8,8582 . 6, 1518 4,2426 57,957 1 

pm 37,7224 4.2426 4,2426 4,2416 50,4502 

Tolal 154,5053 66, 1132 69,0240 77,5112 367, 1537 



Perhitungan lumlah Kuadrat : 

JKP _ "(3.0',,,,34,,,8,,,",-' -<",4"2",2"67,,,' ,,,,) '~-<",46", '"'",",,,) '...:+" .. "" +(",4"""4'"6,,,,,)' 
6 

JKA 

JKB 

- 2248,0111 - 1404,1858 - 843,8253 

= ( 181 ,86 1 O)1+(76.S8~4 )1+{S7,9571 )=+(50,4S02)l 
4,6 

- 1870,3765 - 1404, 1858 -466,1907 

= (lS4,SOSJ)=+(66,1 D2)2+(69.0240)l+(77,5112)2 
.1:-;: 6 

-1625,6309 -1 404,1858-221,4451 

JKAB - 843,8253 - 466,1907 - 221 ,4451 

- 156,1895 

JKT - (6,2849)' + (6,5955)' + (7,7782)' + "" + (4,2426)' - FK 

- 2324,7466 - 1404,1858 - 920,5608 

JKS - 920,5608 - 843,8253 

- 76,7355 

Kuadrat Tengah : 

KTA _ ' 66, 190' - 155,3969 
3 

KTAB = 156~895 = 17,3544 

F Hitung : 

F h' A = ';5..''',') - 162,0068 
It . O,'H'H 

F h' AB - 17,35" - 18 09'6 
It 09 '9' .-, , -

KTB =221 ,<1-151 = 738150 
3 ' 

KTS 
76,7355 - --KC' 

- 0,9592 

F h' B = 73,)11511 = 76 9548 
It fJ,1)5')2 • 

61 
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Daftar Analisis Varian 

SK db JK KT F hit F tab 5% 

Perlakuan 15 843,8253 

A 3 466, 1907 155 ,3969 162,0068' 2,72 

B 3 221,4451 73,8150 76,9548' 2,72 

AS 9 156, 1895 17,3544 18,0926' 2,22 

Sisa 80 76,7355 0,9592 

Total 95 920,5608 
• 

F hitung > F label (5%) maka dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) 
dengan taraf 5% 

Perhitungan Uii BNT : 

BNT (5%) = t«5%),(80» J 2~;S 

= 1.989 x 2 ~ 0,9592 
• 6 

= 1,989 x 0,5654 

BNT (5%) = 1, 1246 



Perbedaan rata-rata perlakuan berdasarkan Uji BNT 

, 
BEDA 

(A, O) X BNT5% 
It -{P1,l1l j) It -{P3,1II 0) It -{P1,m) I[-{P2,III S) ~ -{ P2,1II0) I[ -{(,2,1U) It -{!' I,IU) x-(PI ,1II 0) ~ -{ P I,IIl S) ~ -{Pl,IIO) It -{('2,1I0) .~ -{P I,IIO) It -{I'O,IIO) It -{l'O,m) ~-{I'O, IIIO) 

(PO, HI S) 8,&182 8,1711 " 8,171 1' 8,17 11 ' S, I7I1" 7,8529 " 7,401S " 7,0874 " 6 ,9359" 6,252 1" 2,59 1'" 2,4274 " 2,4232" 1,)20 '" 1,8336" 1,0489 1,1246 

(1'0 , 111 0) 7,K293 7,1222· 7, 122 2' 7,1222" 7,1222 " 6,8040 " 6,]529 · 6,038 5- 5,8870" 5,20)2 ' 1,5422 - 1,3185" 1,3743" 1,2712" 0,7847 0,0000 

(1'0 , 11 5) 7,().I46 6,3375 " 6,3375 - 6,3315 - 6,3375" 6,0 193- 5,5682 " 5,25311 - 5, 1023 " 4 ,,11 115- 0,7575 0,5938 0,58% 0,4865 0,0000 

(1'0 , 110) 6,558 1 5,85 10 ' 5,8510 ' 5,85 10 ' 5,85 10" 5,5328" 5,0817 ' 4,7673 " 4,61 58 " 3,9320 ' 0 ,2710 0,1013 0,1031 0,0000 

(1'1 , 110) 6,4 550 5,7479" 5,7479 ' 5,7479 " 5,7479 " 5,4297 ' 4,'.171((, ' '1,f'(r12 " 4,5 127 ' 3,11211'.1" 0 ,1(.7') 0,00.12 O,OOl)u. 

(I'2, IIU) 6,4508 5,7437 " 5,7437- 5,7437- 5,7437 " 5,42 55 " 4,9744' 4,6600 ' 4,5085 - 3,8247 ' 0,1637 0,0000 

(1'3, "10) 6,287 1 5,5800 ' 5,5800 ' 5,5800 " 5,5800' 5,26 IS' 4,8\07 ' 4,4 963 - 4 ,3448" 3,661 0" 0,0000 

(1'1 , 111 5) :'.,6261 1,9 190" 1,9 190 ' 1,91 90" 1,9190 " 1,6008 · 1,1497" 0,8353 0,6838 0,0000 

(PI , 1110) 1,9423 1,2352" 1,2352 • 1,2352 ' 1,2352" 0,9170 0,4659 0, 1515 0,0000 

(1'1 , 115) 1,7908 1,0837 1,0837 1,0837 1,0837 0,7655 0,3 144 0,0000 

(1'2, 115) 1,4764 O,7M] 0,7693 0,769] 0,7693 0,4511 O,oono 
(1'2 , 11 10) 1,025 ] 0 ,3 182 0,31 82 0,3182 0,]182 0,0000 

(1'2, 111 5) 0 ,107 1 0,0000 0,0000 0,0000 O,OOOC 

(1' .' . 115) 0,707 \ 0,0000 0,0000 0,0000 

(P.l , 111 0) 0,707 1 II,OOOU 0,0000 

(1'.' . 111 5) O,7U71 O,ooou 

Kcterangan : A = Faklor A HO = Pemeriksaan hari ke 0 PO = Konlrol 
B = FaklOr S 1-15 = Pemeriksaan hari kc 5 PI = SenIuk sediaan rebus 

X = Rala-rata H10 = Pemeriksaan hari kc 10 P2 = Sentuk sediaan tumbuk 
HI S = Pcmeriksaan hari ke IS I)J = Sentuk sed iaan ekslrak 

'" .., 
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